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PADAHAL DPRM SUMBAR
SUDAH BHNTUK PAN$U$ :

Dan, Kasus
pun Ditutup !
PADANG, HALUAN 

- 
pada tahun

2021 iuga terdapat dugaan korupsi
pengadaan hand sanitizer oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah GPBD)
Sumbar, namun kasus tersebut kemudiarl
$**p, ditandar dengan Sp3 dari polda
Sumbir.

D.ugml kasus mark up pengadaan hand
sanitizer berawal dari teinuin Laooran
Hasil Pemeriksaan (I-PFI) Badan perirerik-
saan Keuangan @PIg Perwakilan Sumbar.
Hasil audit BPI(. ditemukan indikasi
penggelembungan harga pensadaan hand
saniuzf r..senilai Rpa,fniiliar"yang harus
dikembalikan ke Kas negarahiirgg7 akhir

>> DAN, hal 07

Dan, Dari Halaman" I
Februari 2021.

DPRD Sumbar lalu membentuk panitia
khusus (pansus) untuk menindaklanjuti dugaan

oenvimdans an'arrg:q^ran Ada duaienis ukuran
iru"h tJ*tii.r yan"g"dradakan yakni ukuran 100

mililiter dan 500 rrililiter. Dalam pengadaan itu,
BPBD Sumbar disebutkan membuat kontrak
penqadaari hand sanitizer 100 mililiter dengan tiga

f eniedia vurtu CV CBB, C\tsTL dan PT MPM',
' 6,tt*t anggota Dewan Perwakilan Rakyat
(DPRD) Suniitra Barat (Sumbar) iuga melapor-
kan d.tgaan tindak pidana koryp.s1 pengadaan

b,aransinruk penanganan Covid- 1 9 tafu:r, 2020

vane;eriadi A gaad Penanggulangan Bencana

baelan fBpgnl Sumbar ke Komisi Pemberan-
tasan Ko'rupsi (KPIQ di fakata pad a 23 Md 2021'

Menunit Hidayut, iatatr situ pelapor, dari

dokumen laporai terkait pengadaan barang
untuk oenansanan covid- I 9 tahun
arrrsian1}t}. terdapat dana Rp7,63 miliar lebih

uufrE tia* sesuai ketentuan berdasarkan laporan
iruril o.meriksaan BPK Perwakilan Sumbar
terhadap hporan keuangan Pemerintah Provinsi

Sumatri Birat (I-KPD tahun 2020).

"Kemudian transaksi pembayaran sebesar

Rp49 miliar lebih tidak sesuai ketentuan karena

diiakukan secara tunai sehingga berpotensi
teriadinya penyalahgu,naan. Dan dari pemba-
u** tot.6,tt i"uea ddapat pembayarankeparla

tihuk or^nn-oti'ns tidik dapat diidentifikasi
lebaeai peniedia birang," ulai Hidayat, dilansir
.lari iitui r.i*i gPt< Srimbar.

Setelah penyidik melakukan gelar perkar'*,
Direktorat Reserse Kriminal Khuius (Ditreskd-
msus) Polda Sumatra Barat (Sumbar) mengherr-

tikan penvelidikan kasus dugaan penyeleu'en1pn

dunatoi'id-'t9 pada BPBD Sumbar pada-21

Juni, karena tidak ditemukannya unsui tindaL
bidana dan kerusian negara.' 'Tanda bukti"pengembalian keuan-gan negara

daerah terakhii 24 Febtuati 2027, waktu
dimulainya penyelidikan tanggal 26 Februari 2021

dan tanggaFan Para pesffS Sgfar b3hu'a perkare

ini bukan merupakan ttndak prdana karena unryr-
r.rnsur kerusianieurngan .t.[ata tidak terpenuht"
uiar Kabid"Humas P"olda S-umbar, Kombes Pol

Sitate nayq Senin (21/6), dilansir dari situs resrni

BPKSumbar. (fdi)


